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Abstrak. Perkecambahan merupakan tahap kritis dalam budidaya jagung (Zea mays L.) sebagai
tanaman pakan ternak ruminansia. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh perlakuan
benih dan intensitas cahaya terhadap viabilitas, tinggi tanaman, dan jumlah daun jagung.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor. Faktor
pertama adalah perlakuan benih (x) yang terdiri dari perendaman air biasa 27°C (Pl),
perendaman air panas 70°C (P2), perendaman larutan asam sitrat 10% (P3), perendaman larutan
natrium bikarbonat 10% (P4), dan penyayatan dengan cutter (P5). Faktor kedua adalah intensitas
cahaya (y), yaitu kondisi gelap dan terang. Sebanyak 250 benih digunakan dalam 10 kombinasi
perlakuan, masing-masing diulang 5 kali dengan 5 benih per ulangan dan diamati selama 14
hari. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Duncan
(DMRT) pada taraf 1%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan benih berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap viabilitas benih, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman dan jumlah daun. Skarifikasi mekanik (P5) menghasilkan viabilitas tertinggi sebesar
62%. Intensitas cahaya tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap seluruh variabel yang
diamati. Disimpulkan bahwa skarifikasi mekanik merupakan perlakuan paling efektif untuk
meningkatkan viabilitas benih jagung, sedangkan intensitas cahaya tidak memengaruhi
pertumbuhan awal tanaman secara signifikan.

Kata kunci: perkecambahan; jagung; perlakuan benih; intensitas cahaya; skarifikasi

Abstract. Germination is a critical stage in the cultivation of Zea mays L. as a livestock forage.
This study aimed to evaluate the effects of seed treatments and illumination intensity on the seed
viability, plant height, and leaf number of Zea mays L. The experiment employed a factorial
Completely Randomized Design (CRD) with two factors. The first factor was seed treatment (x),
consisting of soaking in water at 27°C (P1), soaking in hot water at 70°C (P2), soaking in a 10%
citric acid solution (P3), soaking in a 10% sodium bicarbonate solution (P4), and mechanical
scarification using a cutter (P5). The second factor was illumination intensity (y), consisting of
dark and light conditions. A total of 250 seeds of Zea mays L. were used in 10 treatment
combinations, each repeated 5 times with 5 seeds per replication and observed for 14 days. Data
were analyzed using analysis of variance (ANOVA), followed by Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) at the 1% significance level. The results showed that seed treatment had a highly
significant effect (P < 0.01) on seed viability but did not significantly affect plant height or leaf
number. Mechanical scarification (P5) produced the highest viability percentage (62%).
[llumination intensity had no significant effect (P > 0.05) on any of the observed variables. It
can be concluded that mechanical scarification is the most effective seed treatment for improving
seed viability of Zea mays L, whereas illumination intensity does not significantly affect the
early growth of Zea mays L plants.

Keywords: Zea mays L, germination, mechanical scarification, seed viability, illumination
intensity.
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1. Pendahuluan

Ketersediaan hijauan pakan yang berkualitas tinggi masih menjadi tantangan utama dalam sistem
peternakan ruminansia, seperti sapi, kambing, dan domba yang membutuhkan pakan hijauan dalam
jumlah yang cukup banyak serta tersedia sepanjang tahun. Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan
tersebut adalah melalui budidaya tanaman pakan berbasis benih, di mana jagung (Zea mays L.) menjadi
salah satu komoditas yang berpotensi tinggi sebagai sumber hijauan utama maupun hijauan pakan yang
berasal dari limbah pertanian bagi ternak ruminansia [1]. Keberhasilan budidaya tanaman pakan sangat
ditentukan oleh tahap awal pertumbuhan, yaitu proses perkecambahan. Perkecambahan merupakan
serangkaian proses metabolisme benih yang dimulai dengan imbibisi air, diikuti munculnya radikel
sebagai bakal akar utama, kemudian plumula yang berkembang menjadi batang dan daun pertama
hingga kecambah mampu berfotosintesis secara mandiri [2].

Perkecambahan benih dipengaruhi oleh faktor internal benih maupun faktor eksternal lingkungan.
Faktor eksternal yang dapat dimanipulasi antara lain jenis dan suhu larutan perendaman, kondisi pH
media, perlakuan fisik pada kulit benih, serta intensitas cahaya lingkungan tumbuh. Perendaman benih
dalam air panas mampu melunakkan pori-pori kulit benih sehingga mempercepat imbibisi, sementara
modifikasi pH larutan menggunakan asam sitrat maupun natrium bikarbonat dapat memengaruhi
aktivitas enzimatik embrio selama perkecambahan [3]. Skarifikasi mekanik melalui pelukaan kulit benih
terbukti meningkatkan permeabilitas terhadap air dan oksigen, sehingga mampu mempercepat proses
kemunculan radikel [4]. Laju perkecambahan dan fase awal pertumbuhan kecambah jagung dipengaruhi
oleh ketersediaan cahaya di lingkungan tumbuh, baik dalam kondisi terang maupun tanpa cahaya [5].
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh perlakuan benih
meliputi perendaman air biasa, air panas, larutan asam sitrat, larutan natrium bikarbonat, dan pelukaan
mekanik serta pengaruh intensitas cahaya gelap dan terang terhadap perkecambahan dan pertumbuhan
awal benih jagung (Zea mays L.) sebagai tanaman pakan ternak ruminansia.

2. Metode Penelitian

Materi penelitian ini adalah 250 benih jagung (Zea mays L.) yang seragam dan bebas dari
kerusakan fisik. Alat yang digunakan meliputi penggaris/meteran, cutter, wadah perendam, wadah
tanam tertutup, polybag sebagai tempat penanaman dan alat tulis. Bahan yang digunakan terdiri dari
benih jagung, air suhu ruang 27°C, air panas suhu 70°C, larutan asam sitrat (C¢HsO7) 10 %, larutan
natrium bikarbonat (NaHCOs) 10 %, serta tanah humus sebagai media tanam. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial, antara faktor perlakuan benih dan faktor
intensitas cahaya. Faktor perlakuan benih terdiri dari lima perlakuan: P1 perendaman air biasa (27°C)
selama 24 jam, P2 perendaman air panas 70°C selama 10 menit, larutan asam sitrat (C¢HgO7) 10 %
selama 10 menit, larutan natrium bikarbonat (NaHCOs) 10 % selama 10 menit, dan P5 skarifikasi
mekanik dengan cara penyayatan pada kulit benih yang berada jauh dari lembaga menggunakan cutter.
Setiap perlakuan diamati pada kondisi cahaya gelap dan terang dengan masing-masing perlakuan 5 kali
ulangan yang berbeda. Setiap satuan perlakuan menggunakan 10 benih jagung yang dibagi menjadi 2
kondisi, yaitu gelap dan terang, pada media tanah humus. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis ragam (ANOVA) 2 faktor dengan faktor (x) berupa perlakuan benih, dan faktor (y) berupa
intensitas cahaya.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan seleksi benih jagung yang seragam berdasarkan ukuran
dan kondisi fisik. Biji kemudian diberi perlakuan sesuai kelompok masing-masing, kemudian benih
ditanam pada media tanah humus dalam polybag yang ditempatkan pada kondisi terang dan kondisi
gelap dengan ditutup rapat dari cahaya. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada tunas yang tumbuh
dalam masing-masing perlakuan yang diamati setiap 7 hari sekali selama 14 hari dan diukur
menggunakan penggaris/meteran. Tanaman ditegakkan secara perlahan agar tidak rusak, kemudian
ujung alat ukur diletakkan tepat di pangkal batang dan ditarik hingga ujung tanaman tertinggi yang
diluruskan, kemudian hasilnya dicatat dalam satuan sentimeter (cm). Penghitungan jumlah daun
dilakukan dengan mengamati tanaman dari bawah ke atas, dimulai dari daun pertama paling bawah yang
ujungnya telah membulat dan membuka penuh, kemudian dihitung ke atas hingga daun termuda yang

443



JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 8, No 3, Juli 2026 Halaman: 442 - 448
eISSN: 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v8i3.997

sudah memiliki kerah daun (leaf collar) yang terlihat jelas. Viabilitas dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut.

Viabilitas (%) = Jumlah benih yang tumbuh / total benih yang ditanam * 100%

3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Hasil Pertumbuhan Benih Jagung

Faktor Intensitas Cahaya (y)
Perlakuan Viabilitas (%) _ Tinggi (cm) _ Daun (Helai) _
x) 0 1 x 0 | 0 1
1 37,2444 4 49,60+£33,21  46.5%  17.26+15,79 11,9+7,98 14.6 2,20+2,16 2,8+1,64 2.7
2 7,4+10,18 1,0+£2,23 2.6% 9,7+16,05 448,94 6.9 1,20+1,64 1,443,13 14
3 552434,13  562+1540 560  22+12,11 16£6,16  19.0 24+134 2,8:044 2.7
4 36+43,35 62+41,47 55.5b 6,1+5,68 8,8+12,02 7.5 1,8+1,64 2,8+1,64 2.6
5 56+45,60 64+40,98 62.0 1574+1325 13,4+4,02 14.6 2+1,22 3,8+0,44 3.4
P-value
Perlakuan 0.006466589 0.086173596 0.292921552
Intensitas 0.406327745 0.293324848 0.104551446
Interaksi x-y 0.866934957 0.892064918 0.846025812

Keterangan: Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

3.1. Viabilitas

Berdasarkan hasil Tabel 1. Terlihat bahwa faktor (x) berpengaruh nyata terhadap viabilitas
tanaman (P<0,01). Sedangkan, pada faktor (y) tidak menunjukkan perbedaan pada analisis ragam
(P>0.05). Perlakuan benih dengan metode skarifikasi atau penyayatan (P5) menghasilkan persentase
viabilitas tertinggi dibanding dengan perlakuan lainnya. Proses skarifikasi pada benih dengan membuat
goresan secara sengaja memungkinkan proses pertukaran oksigen pada benih dan memungkinkan
imbibisi air pada benih sehingga mampu merangsang pertumbuhan embrio secara optimal. Hal tersebut
sebanding dengan yang menyatakan bahwa Skarifikasi yang dilakukan pada kulit benih memungkinkan
air dan gas masuk lebih mudah, sehingga memecah dormansi dan mempercepat atau meningkatkan
perkecambahan pada banyak spesies [6]. Namun, nilai viabilitas pada penelitian ini lebih rendah
dibanding standart yang telah ditetapkan oleh yang menyatakan bahwa viabilitas benih jagung yang baik
memiliki nilai 85%. Rendahnya nilai pada penelitian ini juga dimungkin akibat adanya proses skarifikasi
yang berlebihan sehingga perpengaruh terhadap viabilitas benih [7]. Penelitian yang dilakukan oleh
yang menemukan bahwa adanya skarifikasi mekanik yang tidak terkontrol pada jagung akan
menyebabkan kerusakan fisik pada benih (terutama embrio) mengurangi viabilitas dan perkecambahan
[8].

Cahaya gelap (y0) Cahaya terang (y1)

0 1 2 3 4 5
PERLAKUAN (X)

Gambar 1. Pengaruh Faktor Perlakuan (x) dan faktor intensitas cahaya gelap (y0) dan
terang (y1) terhadap tingkat viabilitas (%).
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Berdasarkan Gambar 1. tersebut menunjukkan bahwa fluktuasi nilai viabilitas kecenderungan
dipengaruhi oleh faktor x. Rataan terendah viabilitas berada pada perlakuan perendaman benih dengan
air panas (P2) yang mengindikasikan bahwa pada perlakuan tersebut bersifat menghampat pertumbuhan
tanaman. Sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan oleh menyatakan bahwa perendaman biji dengan
air panas akan memiliki nilai lebih rendah dibanding dengan perlakuan kontrol [9]. Sementara itu, pada
penelitian ini faktor intensitas cahaya tidak memberikan perbedaan yang kontras. Hal tersebut sama
dengan penelitian yang dilakukan dari 37 spesies benih yang berasal dari daerah tropis dan beriklim
sedang, juga menemukan tidak ada dampak signifikan dari perlakuan cahaya terhadap persentase
viabilitas, meskipun beberapa spesies menunjukkan hasil yang sedikit lebih baik di bawah cahaya [10].
Hal ini karena terdapat beberapa benih yang memiliki sifat tidak peka terhadap cahaya yang artinya
mereka dapat bertahan dan tumbuh berdasarkan nutrisi internal yang mereka miliki dan tidak
membutuhkan cahaya untuk menghasilkan sumber nutrisi pada awal perkecambahan.

3.2. Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor perlakuan benih sebelum penanaman
tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman (P>0,05). Meskipun demikian, tinggi tanaman dari beberapa
perlakuan pada penelitian ini memiliki nilai yang normal. Mendukung hal itu menyatakan tinggi normal
tanaman jagung yang berusia 14 hari setelah penanaman berkisar 14-20 cm [11]. Rataan tertinggi
tanaman jagung pada penelitian ini diperoleh pada perlakuan perendaman benih dengan larutan asam
sitrat (P3). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa perendaman benih dalam
larutan asam misalnya asam humat, asam askorbat, asam sitrat atau asam lainnya akan mempengaruhi
tinggi dan laju pertumbuhan tanaman [12]. Sebanding dengan itu, perendaman benih dengan larutan
asam akan membuat konduktivitas yang stabil pada benih dengan menandakan membran sel tetap utuh,
sehingga kebocoran ion minimal [13]. Selain itu scarifikasi kimia dengan asam lemah dapat
mempercepat pecahnya dormansi fisik pada benih legum. Dengan meningkatnya imbibisi air, gradien
ion tetap terjaga, sehingga respirasi awal dan sintesis enzim berlangsung normal. Hal ini akan
berpengaruh terhadap optimalnya pemanfaatan nutrisi untuk pertumbuhan sehingga berdampak pada
tinggi tanaman.

Cahaya gelap (y0) Cahaya terang (y1)
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Gambar 2. Pengaruh Faktor Perlakuan (x) dan faktor intensitas cahaya gelap (y0) dan
terang (y1) terhadap tinggi tanaman (cm).

Berdasarkan gambar 2. Kondisi cahaya gelap cenderung menghasilkan tanaman yang lebih tinggi
dibanding dengan cahaya terang. Hal ini sering dikaitkan dengan adanya gejala etiolasi. Etiolasi
memungkin kan adanya pertumbuhan tanaman yang lebih cepat dalam keadaan gelap. Auksin adalah
hormon kunci yang mendorong pertumbuhan tipe pemanjangan ini. Menurut kadar hormon auksin yang
dimiliki tanaman akan meningkat apabila tanaman ditempatkan pada cahaya teduh, peningkatan hormon
ini akan memicu pemanjangan sel pada tanaman [14]. Sejalan dengan itu kondisi gelap atau teduh dapat
membuat bibit atau batang jagung menjadi lebih panjang, terutama pada tahap awal [15]. Namun
keadaan gelap akan mengurangi fotosintesis, menyebabkan berkurangnya bahan kering dan
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pertumbuhan akar, meskipun batang memanjang. Sehingga perlu adanya keseimbangan antara cahaya
gelap dan terang untuk menghasilkan produk yang optimal.

3.3. Jumlah Daun

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor perlakuan benih sebelum penanaman
tidak berpengaruh terhadap jumlah daun (P>0,05). Hasil penelitian ini memiliki nilai yang memenuhi
standart pertumbuhan yang ada. Menurut kondisi normal tanaman jagung umur sekitar 2 minggu
umumnya berada di kisaran 2 sampai 4 daun sejati yang sudah terbuka [16]. Rataan tertinggi pada
penelitian ini berada pada perlakuan skarifikasi (P5). Banyaknya jumlah daun pada perlakuan tersebut
diduga karena skarifikasi mampu mematahkan dormansi pada benih dan memercepat proses
perkecambahan. Adanya percepatan proses perkecambahan memungkinkan tanaman tumbuh lebih awal
dan memiliki waktu lebih lama untuk tumbuh dan berfotosintesis, hal ini memungkinkan tanaman
memproduksi lebih banyak daun secara keseluruhan. Mendukung hal itu menyatakan skarifikasi tidak
langsung berperan terhadap peningkatan jumlah helai daun pada tanaman [17]. Tapi peran utama
skarifikasi adalah untuk mematahkan dormansi dan mempercepat perkecambahan. Hal tersebut akan
meningkatkan pertumbuhan awal bibit dan dapat meningkatkan jumlah daun.

Cahaya gelap (y0) Cahaya terang (y1)

0 1 2 3 4 5
PERLAKUAN (X)

Gambar 3. Pengaruh Faktor Perlakuan (x) dan faktor intensitas cahaya gelap (y0) dan terang (y1)
terhadap tinggi tanaman (cm).

Berdasarkan Gambar 3., kondisi cahaya terang menghasilkan daun yang lebih banyak dibanding
cahaya gelap. Hal ini mengindikasikan bahwa cahaya matahari dibutuhkan dalam proses fotosintesis
untuk mendukung pembentukan organ baru seperti daun. Tanaman jagung yang telah tumbuh memiliki
sifat sensitif terhadap cahaya, dimana cahaya berfungsi memicu produksi energi yang melimpah melalui
fotosintesis dan mengaktifkan hormon pertumbuhan tanaman. Hal tersebut sebanding dengan yang
menemukan bahwa lama waktu siang berpengaruh terhadap pertumbuhan selama masa vegetatif dalam
meningkatkan jumlah daun pada tanaman jagung [18]. Berdasarkan faktor perlakuan benih dan faktor
intensitas cahaya dapat diartikan, kedua faktor tersebut belum memberikan dampak yang cukup kuat
terhadap penambahan jumlah daun tanaman.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, faktor perlakuan (x) memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap viabilitas tanaman jagung namun tidak berpengaruh terhadap tinggi dan jumlah
daun pada tanaman jagung. Perlakuan P5 mempertahankan viabilitas pada nilai yang optimal, sedangkan
perlakuan P2 menekan tingkat viabilitas tanaman jagung (Zea mays L.). Di sisi lain, faktor intensitas
cahaya (y) serta interaksi antara faktor perlakuan (x) dengan intensitas cahaya (y) tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan pada seluruh variabel yang diamati.
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